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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Kuasa, karena atas
perkenaan-Nya Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dapat menyelesaikan
Dokumen Rancangan Awal Renja Kerja Tahun 2027.

Penyusunan Rencana Awal Renja Perangkat Daerah mempedomani permendagri
Nomor 900.1-2850/2025. disusun mempedomani pada Peraturan Gubernur Sumatera
Selatan Nomor 32 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun
2025-2029, serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017. Dengan
demikian, pada penyusunan dokumen Rancangan Awal Renja tahun ini telah dilakukan
penyelarasan sasaran dan prioritas pembangun daerah serta program perangkat
daerah dengan sasaran, arah kebijakan penyelenggaraan pemerintahan masing-
masing instansi dilaksanakan dengan Penetapan program pembangunan instansi 5
tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategi Organisasi Perangkat Daerah dari
Restra OP inilah maka dijabarkan ke dalam Rancangan Rencana Kerja (Renja) setiap
tahun.

Ranwal Renja Dinas Perpustakaan Provinsi Sumsel sebagai penjabaran Rencana
Strategis menjadi tolak ukur dalam pencapaian tujuan pembagunan perangkat
daerah. Penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja perangkat daerah adalah tahap
awal perencanaan tahun 2026 untuk periode 1 tahun berpedoman pada renstra
perangkat daerah dan ranwal RKPD. tahun 2027 proses ini mencakup evaluasi Renja
tahun lalu penetapan tujuan sararan, program, kegiatan, sub kegiatan. Dokumen ini
juga disusun untuk memastikan bahwa Indikator Kinerja tujuan, sasaran, program,
kelompok sasaran, Lokasi dan penyerapan dana indikatif kegiatan pada Ranwal Renja
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumsel Tahun Anggaran 2027.

Palembang, April 2025
J— Kepal

Fitriana, S.Sos., M.Si.
Pembina Utama Madya, 1v/d
NIP 19690328 198908 2 002
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan merupakan
lembaga teknis yang menjalankan urusan pemerintahan di bidang
perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan
keberdayaan bangsa, hal ini di jelaskan di dalam Undang-Undang Nomor
43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Selanjutnya pada pasal 1 angka 1
mendefinisikan perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya
tulis, karya cetak dan atau karya rekam secara professional dengan sisten
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian ,
informasi dan rekreasi para pemustaka. Selaras dengan hal tersebut
Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
memperkuat kedudukan perpustakaan di dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan. Hal ini tertuang di dalam pasal 12 ayat (2) menjelaskan
bahwa perpustakaan merupakan urusan wajib pemerintahan yang tidak
terkait dengan pelayanan dasar. Urusan Waijib Perpustakaan merupakan
urusan pemerintahan yang waijib di selenggarakan oleh pemerintah dan
pemerintahan daerah terbagi secara merata melalui kewenangan yang

melekat pada masing masing pemerintahan.

Pembagian kewenangan antara pusat dan daerah tergambar pada tabel 1.1 di bawah ini

Tabel 1.1. Pembagian Urusan Pemerintahan Bidang Perpustakaan

DAERAH
NO SUB URUSAN PEMERINTAH PUSAT | PEMERINTAH PROVINSI | KABUPATEN/KOTA
1. | Pembinaan a. Penetapan standar a. Pengelolaan a. Pengelolaan
Perpustakaan dan akreditasasi Perpustakaan Tingkat Perpustakaan

perpustakaan Daerah Provinsi Tingkat Daerah

b. Pengelolaan . Pembudayaan Gemar Kabupaten/Kota
perpustakaan tingkat Membaca Tingkat . Pembudayaan
nasional Daerah Provinsi Gemar Membaca

c. Pembudayaan Tingkat Daerah |
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Kegemaran Kabupaten/Kota
Membaca tingkat
nasional
Pelestarian Koleksi a. Pelestarian karya . Pelestarian Karya . Pelestarian Naskah
Nasional dan Naskah cetak dan karya Cetak dan Karya Kuno Milik Daerah
Kuno rekam koleksi Rekam Koleksi Kabupaten/Kota
nasional Daerah di Daerah . Pengembangan

b. Penerbitan katalog
induk nasional dan
bibliografi nasional

c. Pelestarian naskah
kuno dan
pengembalian
naskah kuno dari
luar

d. Pengembangan
koleksi budaya etnis
nusantara yang
berasal dari lusr
negeri dan koleksi

Provinsi.

. Penerbitan Katalog

Induk Daerah dan
Bibliografi Daerah.

. Pelestarian Naskah

Kuno Milik Daerah
Provinsi

. Pengembangan

Koleksi Budaya Etnis
Nusantara yang
ditemukan oleh
Pemerintah Daerah
Provinsi

Koleksi Budaya Etnis
Nusantara yang
Ditemukan oleh
Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota

budaya etnis
nusantara yang
ditemukan oleh
Pemerintah Pusat.
Sertifikasi Pustakawan | Peningkatan
dan Akreditasi Perpustakaan
Pendidikan dan Terakreditasi
Pelatihan Peningkatan
Perpustakaan pustakawan tersertifikasi

Berpedoman pada pembagian kewenangan tersebut, maka pelaksanaan

tugas pokok fungsi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumsel dilandaskan pada
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah yang diatur di dalam Peraturan
Daerah Nomor 14 Tahun 2016, sementara susunan, kedudukan, tugas pokok
organisasi sebagai lembaga teknis di bidang Perpustakaan diuraikan secara rinci
di dalam Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 42 Tahun 2016.

Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga teknis di bidang
Perpustakaan, Kepala Dinas bertanggungjawab kepada Gubernur melalui
Sekretaris Daerah. Berpedoman pada arah kebijakan Pembangunan Sumatera
Selatan Tahun 2027 dalam perpustakaan,

“meningkatkan layanan perpustakaan sesuai

urusan difokuskan pada

standar dengan strategi
meningkatkan tingkat kegemaran membaca. Untuk itu perpustakaan dalam
menjalankan fungsinya bertanggung jawab dan berperan dalam mewujudkan
salah Program Prioritas Daerah yaitu Percepatan Penurunan Kemiskinan,

Pembangunan Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya Manusia melalui

2
Ranwal Renja Dinas Perpustakaan Tahun 2027



Peningkatan Akses Pendidikan yang Berkualitas dan Peningkatan Budaya
Literasi sebagai Program Prioritas dan Kegiatan Prioritas Pemerintah Provinsi

Sumatera Selatan di bidang Perpustakaan.

Secara jelas, Prioritas Daerah, Program dan Kegiatan Nasional maupun

Daerah yang memerlukan dukungan dari Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera

Selatan, tergambar pada tabel 1.2 di bawah ini :

Tabel 1.2. Prioritas Nasional, Prioritas Daerah, Program dan
Kegiatan Prioritas Daerah

Urusan

Prioritas Nasional
(RKP)

Program Prioritas
Nasional (RKP)

Prioritas Daerah

(RKPD)

Program
Prioritas
Daerah
(RKPD)

Kegiatan
Prioritas
Daerah
(RKPD)

Perpustakaan

Prioritas Nasional 4
yaitu memperkuat
pembangunan
sumber

daya manusia
(SDM), sains,
teknologi,
pendidikan,
kesehatan,

prestasi olehraga,
kesetaraan gender,
serta penguatan
peran

perempuan, pemuda
dan penyandang
disabilitas melalui
Program Penguatan
Budaya Literasi,
Inovasi dan
Kreativitas

Prioritas Nasional 8
yaitu memperkuat
penyelenggaraan
kehidupan yang
harmaonis dengan
lingkungan, alam
dan budaya

serta peningkatan
toleransi antar umat
beragama untuk
mencapai
masyarakat yang adil
dan Makmur melalui
Program
Pelestarian dan
Pemajuan
Kebudayaan serta
Penguatan

Karakter Bangsa.

Penguatan Budaya
Literasi untuk
Kreativitas dan
Inovasi

Kualitas SDM
yang Berdaya
Saing Melalui
Peningkatan
Kesehatan,
Pendidikan,
IPTEK,
Keterampilan,
Peran
Perempuan,
Pemuda,
Keluarga, dan
Penyandang
Disabilitas

Peningkatan
Budaya Literasi
Masyarakat

Pembangunan
dan
Pemeliharaan
Sarana
Perpustakaan
di Tempat-
Tempat
Umum yang
Menjadi
Kewenangan
Daerah
Provinsi
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Rancangan Awal - Renja Kerja Perangkat Daerah atau disingkat Ranwal
PD merupakan dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1
(satu) tahun. Rancangan Awal Renja PD memuat program dan kegiatan
yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan, dalam bentuk
kerangka regulasi dan kerangka anggaran.

Mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Provinsi Sumsel (RKPD) sebagai Perangkat Daerah.
Mengacu pada ketentuan tersebut, maka perlu dilakukan penyusunan
dokumen Rencana Awal Rencana Kerja (Ranwal Renja) Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2027 yang mengacu pada
Kepmendagri Nomor 900.1-2850 Tahun 2025.

Proses Penyusunan Rancangan awal Rencana Kerja Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2027 mengacu pada arah
kebijakan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, sebagaimana tertuang
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan
Rencana Strategis yang mengarah kepada Kualitas SDM yang Berdaya
Saing Melalui Peningkatan Kesehatan, Pendidikan, IPTEK, Keterampilan,
Peran Perempuan, Pemuda, Keluarga, dan Penyandang Disabilitas
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Mendukung Prioritas Nasional dan Prioritas Daerah Provinsi Sumatera
Selatan;

2. Mempedomani target kinerja, prgram dan kegiatan yang tercantum
pada RPJMD dan Renstra PD;
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3. Mempertajam kualitas indikator kinerja, kelompok sasaran penerima
manfaat dan lokus kegiatan berbasis data terpadu yang aktual dan
faktual,

4. Usulan kegiatan Tahun 2027 agar dilengkapi dokumen kesiapan
pelaksanaan pada tahun 2027;

5. Usulan anggaran kegiatan tahun 2027 agar rasional memperhatikan
kaidah standar penganggaran mempedomani SSH dan ASB yang
berlaku;

6. Menyelaraskan program/kegiatan yang holistik antara perangkat daerah
dan antar wilayah serta integrasi pendanaan;

7. Melakukan pengurutan kegiatan prioritas terpilih.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 juga
menjelaskan secara implisit juga mengatur mengenai tahapan tahapan di
dalam penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah : (1) Persiapan
Penyusunan; (2) Penyusunan Rancangan Awal Renja Perangkat Daerah
berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah, hasil evaluasi hasil Renja
Perangkat Daerah tahun lalu, dan hasil evaluasi hasil Renja Perangkat
Daerah tahun berjalan; (3) Penyusunan Rancangan Renja Perangkat
Daerah; (4) Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/ Lintas Perangkat
Daerah dilakukan pembahasan dengan pemangku kepentingan bertujuan
untuk memperoleh masukan dalam rangka penajaman target kinerja
sasaran, program dan kegiatan, lokasi dan kelompok sasaran;
(5) Perumusan Rancangan Akhir Perumusan rancangan akhir Renja
Perangkat Daerah, merupakan proses penyempurnaan rancangan Renja
Perangkat Daerah menjadi rancangan akhir Renja Perangkat Daerah
dilakukan untuk mempertajam program, kegiatan dan pagu indikatif

Perangkat Daerah berdasarkan program, kegiatan dan pagu indikatif yang
ditetapkan.
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Penyusunan Rancangan Renja Dinas Perpustakaan Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2027 menjabarkan rencana kegiatan Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan tugas dan fungsi
mengacu kepada Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Gubernur
Sumatera Selatan Nomor 42 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan.

Keterkaitan Antara Renja PD dengan Dokumen Perencanaan
Lainnya dimana Penyusunan Renja Kerja Dinas Perpustakaan Provinsi
Sumatera Selatan dari rancangan awal renja sampai rancangan akhir renja
dipengaruhi oleh dokumen perencanaan lainnya yaitu renstra, rancangan
awal RKPD, dan rancangan akhir RKPD. Pada penyusunan rancangan
awal Renja Perangkat Daerah berpedoman pada Renstra Perangkat
Daerah, hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun lalu, dan hasil
evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun berjalan dengan berpedoman
kepada :

a. Renstra bertujuan untuk menjamin kesesuaian antara program,
kegiatan, lokasi kegiatan, kelompok sasaran, serta prakiraan maju yang
disusun dalam rancangan awal Renja Perangkat Daerah dengan
Renstra Perangkat Daerah.

b. Hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun lalu dan hasil
evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun berjalan bertujuan untuk
memastikan bahwa rumusan kegiatan alternatif dan/atau kegiatan baru
yang disusun dalam rancangan awal Renja Perangkat Daerah
dilakukan.

c. Renja K/L bertujuan bertujuan sinergsitas program kerja antara pusat
dan daerah terutama kegiatan - kegiatan pusat yang memeriukan
dukungan daerah atau sebaliknya kegiatan — kegiatan daerah yang
memeriukan dukungan pusat
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. Renja Provinsi/Kabupaten/Kota, bertujuan sinergisitas dan harmonisasi

antara program dan kegiatan provinsi dengan kab/kota dalam rangka
mempercepat pencapaian target — target daerah melalui forum rapat

teknis perpustakaan.

Selanjutnya Rancangan Awal Renja kemudian disempurnakan mencakup

perumusan rencana program, kegiatan, indikator kinerja, pendanaan

indikatif, lokasi kegiatan dan kelompok sasaran pada Rancangan Awal

RKPD. Rancangan renja tersebut juga dibahas dan disempurnakan dalam

forum perangkat daerah/lintas perangkat daerah untuk disampaikan

kepada Bappeda Provinsi Sumatera Selatan.

1.2. Landasan Hukum

Landasan Hukum yang dipedomani dalam pelaksanaan tugas pokok

fungsi menjadi acuan dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran
terdiri atas

1.

2.

= .0y N2

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat | Sumatera Selatan;

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1990 tentang Serah Simpan Karya
Cetak dan Karya Rekam diubah dengan Undang — Undang Nomor 13
Tahun 2018 tentang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam:;
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;
Undang—-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah:;

Undang—-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan;
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2018 tentang Serah Simpan KCKR;

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi PD

Daerah.
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11. Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 1991 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1990;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan;

13. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan,;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD);

15. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 2 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2025-2029;

16. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 32 Tahun 2025 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

17. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Perpustakaan
Provinsi Sumatera Selatan.

1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud dan tujuan dari Penyusunan Renja Perangkat Daerah Renja
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumsel yaitu :
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1. Menjabarkan rencana kerja Dinas Perpustakaan Provinsi
Sumatera Selatan jangka pendek 1 (satu) tahun untuk tahun
2027;

2. Merumuskan tujuan, sasaran, program dan kegiatan Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan mengacu
kepada dokumen perencanaan lainnya serta memperhatikan
permasalahan yang ada untuk memecahkan isu-isu penting
terkait penyelenggaraan tugas Dinas Perpustakaan Provinsi
Sumatera Selatan;

3. Menyelaraskan Rencana Strategis Perangkat Daerah dengan
pelayanan perangkat daerah, usulan masyarakat, dan evaluasi
kinerja tahun lalu yang menjadi Rencana Strategis Perangkat
Daerah.

1.3.2. Tujuan Penyusunan Renja PD

Tujuan disusunnya Renja Dinas Perpustakaan Tahun 2027 adalah:

1. Menjadi pedoman dalam pelaksaaan tugas Dinas Perpustakaan
Provinsi Sumatera Selatan dalam jangka 1 tahun;

2. Menjadi pedoman dalam penyusunan rencana anggaran Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan;

3. Mengoptimalkan peran dan fungsi perencanaan dalam pembangunan.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan Renja Dinas Perpustakaan Provinsi Sumsel
Tahun 2027 disusun sebagai berikut :
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BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan

BAB Il. HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB III. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB V. PENUTUP
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BAB Il
HASIL EVALUASI
RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Hasil Evaluasi terhadap Pelaksanaan Ranwal Rencana Kerja Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumsel Tahun Lalu (2026) telah kami lakukan,
dimana program dan kegiatan tersusun secara sistematis dalam
Rancangan Awal Renja Tahun 2026. Penyusunan Renja tahun lalu
diarahkan kepada program dan kegiatan yang secara tematik
meningkatkan Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat, dengan nilai
capaian Tahun 2025 sebesar 37,81 indeks dan Nilai Tingkat Kegemaran
Membaca Masyarakat Sumsel mencapai 60.86 skala nilai pada tahun
2025. Untuk alokasi anggaran yang diusulkan di Tahun 2026 yang telah
mengakomodir 3 (tiga) program prioritas berjumlah Rp. 26.350.704.000
terdii dari Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi
sebesar Rp. 21.822.664.200,- Program Pembinaan Perpustakaan sebesar
Rp. 3.794.939.807,- dan Program Pelestarian Koleksi Nasional dan
Naskah Kuno sebesar 732.100.000,-. Dari besaran pagu di atas sebesar
Rp. 26.350.704.000,-, penetapan pagu indikatif Tahun 2026 untuk Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumsel sebesar Rp. 18.539.440.053 - terdapat
selisih anggaran sebesar Rp. 7.811.263.947 -

Bertitik tolak pada keterbatasan tersebut di atas, maka pelaksanaan
program dan kegiatan renja tahun 2026 diarahkan pada peningkatan
kualitas kelembagaan perpustakaan yang menjadi kewenangan provinsi,
pengembangan koleksi dan terbitan daerah, peningkatan kompetensi
pegawai, pembudayaan kegemarana membaca, pengembangan
perpustakaan elektronik, bantuan pendirian pojok baca, serta pelestarian
bahan pustaka dan naskah kuno.
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Mengenai evaluasi Renja tahun lalu yaitu dimulai pada evaluasi tahun
2026, dimana di dalam pelaksanaannya belum semua program dan
kegiatan yang telah disusun pada rancangan awal terakomodir
pelaksanaannya di tahun tersebut, walaupun secara realisasi fisik dan
keuangan dicapai dengan cukup baik, namun pencapaian target-target
RPJMD tidak memberikan dukungan yang cukup baik. Kondisi ini
dikarenakan keterbatasan alokasi anggaran pada tahun 2025, dimana
pembiayaan terhadap program dan kegiatan sebesar Rp. 20.467.024.950,.
Realisasi keuangan pada tahun 2025 mencapai Rp. 18.642.271.348 .- atau
91.08% dan realisasi fisik mencapai 98.08%.

Untuk Pelaksanaan Program dan Kegiatan di tahun 2025 terdiri atas
3 program meliputi (1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Provinsi; (2) Program Pembinaan Perpustakaan; (3) Program Pelestarian
Koleksi Nasional dan Naskah Kuno; Keseluruhan Program tersebut
diwujudkan ke dalam 45 kegiatan. Adapun faktor-faktor yang menjadi
penyebab tidak tercapainya pencapaian target yang ditetapkan antara lain :
a Dari dalam (internal) : terbatasnya tenaga perpustakaan, kemampuan

SDM yang tidak merata dan minimnya sarana prasarana yang ada.

b Dari luar (eksternal) : kurangnya minat masyarakat berkunjung ke
perpustakaan, terbatasnya keberadaan bahan bacaan di daerah, belum
terkelolanya secara keseluruhan perpustakaan sesuai standar, dan
rendahnya literasi masyarakat.

Dari hasil pelaksanaan kegiatan tersebut, pencapaian fisik dan
keuangan atas 45 kegiatan (sampai dengan triwulan IV) dapat diuraikan
sebagai berikut :

a. Dari realisasi fisik, semua kegiatan pencapaian fisiknya di atas 60%.
Secara akumulasi realisasi fisik sampai dengan bulan desember 2025
sebesar 98.08%

b. Untuk realisasi keuangan dapat diperoleh realisasi penyerapan antara
0-40% sebanyak 41 kegiatan, kegiatan yang penyerapannya antara
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40-60% sebanyak 1 kegiatan, dan kegiatan yang penyerapannya lebih

dari 60% sebanyak 3 kegiatan. Secara akumulasi realisasi anggaran

tahun 2020 sampai dengan bulan Maret sebesar Rp. 476.605.107 dari

Rp. 8.345.492.000 atau 5,86%.

Terkait dengan capaian Renstra di bidang Perpustakaan yang berjalan
selama dua tahun ini terdapat tiga indikator sebagai tolok ukur pencapaian
kinerja di bidang perpustakaan yaitu nilai tingkat kegemaran membaca
dengan target 68,00 pada tahun 2024 dan 70,00 pada tahun 2025.
Capaian nilai tingkat kegemaran membaca masyarakat pada tahun 2024
mencapai 69,62 dan 60,89 di pada tahun 2025. Serta indeks
pembangunan literasi masyarakat dengan target 16,50 atau jika dikonversi
menjadi 78,54 pada tahun 2024 dan 73,00 pada tahun 2025. Capaian
indeks pembangunan literasi masyarakat pada tahun 2024 mencapai 15,18
atau jika dikonversi menjadi 72,24 dan 37,81 pada tahun 2025.

Capaian renstra untuk nilai tingkat kegemaran membaca pada tahun
2024 mencapai 69,62 masih berada di bawah target nasional dan
dikategorikan sedang , capaian renstra untuk indeks pembangunan literasi
masyarakat mencapai 1544 atau dikonversi 72,24 skala indeks diatas
target nasional dan dikategorikan sedang. Sementara untuk pencapaian
target IPLM dan TKM pada tahun 2025 masih berada di bawah target
dikarenakan adanya perubahan instrumen dan tata cara perhitungan IPLM
dan TKM.

Evaluasi juga dilakukan di tahun 2024, diperlukan pengawasan
melekat serta upaya-upaya yang dilaksanakan untuk mengejar
ketertinggalan pencapaian target di tahun 2024 melalui monitoring dan
evaluasi rutin. Beberapa hal dapat kami sajikan review hasil evaluasi
pelaksanaan Renja tahun lalu, dan realisasi Renstra Perangkat Daerah
(Tabel TC. 29) yang memuat ;

a. Realisasi program/ kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/

keluaran yang direncanakan.
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b. Realisasi program/ kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/
keluaran yang direncanakan.

¢ Realisasi target renstra yang tidak memenuhi target serta memenuhi
target kinerja hasil/ keluaran yang direncanakan.

Implikasi dari tidak tercapainya target pencapaian atas pelaksanaan
kegiatan sangat mempengaruhi target — target renstra di masa — masa
mendatang, dan realisasi program. Untuk menunjang keberhasilan suatu
perencanaan diperlukan upaya-upaya dalam peningkatan kinerja dan
komitmen semua pihak terkait dalam pelaksanaannya, sehingga dalam
proses tersebut terlihat keterlibatan seluruh komponen atau unsur dalam
sistem tersebut, yakni :

a. Pengambil kebijakan mengarahkan pada sasaran tujuan organisasi.

b. Mengoptimalkan sumber daya.

c. Saling memberikan informasi yang memadai dalam menunjang proses
pengambilan keputusan maupun dalam setiap penyelasaian tugas.
Meningkatkan kualitas pembinaan perpustakaan.

e. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Mengacu pada Undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan, sebagai landasan hukum di dalam penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan, maka pelaksanaan pelayanan perangkat
daerah kepada masyarakat mengacu pada Naskah, Standar, Prosedur dan
Kinerja (NSPK) dan Standar Pelayanan Minimun (SPM) yang disusun dan
ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional untuk dipedomani di dalam
pengembangan perpustakaan.

Naskah, Standar, Prosedur dan Kinerja (NSPK) sebagai tolok ukur
kinerja mencakup jumlah koleksi perpustakaan provinsi dengan type A
paling sedikit 70.000 judul, untuk koleksi terbaru/penambahan koleksi
paling sedikit 50.000 — 100.000. Untuk kunjungan ke perpustakaan
minimal 0,005 perkapita/pertahun, sarana prasarana mencakup
ketersediaan lahan, gedung dan perabat perpustakaan, sumber daya
manusia/tenaga teknis paling sedikit 1 orang per 250.000 penduduk
provinsi, jenis pelayanan paling sedikit 8 jenis perhari, kepuasan
pengunjung, serta perpustakaan yang menjadi binaan paling sedikit 50
perpustakaan

Untuk Indikator Kinerja Kunci bidang Perpustakaan terdiri dari 2 (dua)
indikator yaitu Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) dan Nilai
Tingkat Kegemaran Membaca (TKM).

Kedua indikator IKK tersebut, telah memberikan hasil sebagai yang
menggambarkan kinerja pelayanan perangkat daerah Dinas Perpustakaan
Provinsi Sumatera Selatan di Tahun 2025 yang masih sangat rendah.
Untuk itu perlu dilakukan upaya — upaya yang dapat meningkatkan capaian
kinerja baik melalui pengadaan koleksi/penambahan koleksi serta
peningkatan pengunjung perpustakaan dengan memanfaatkan media
inforamsi baik online, cetak maupun elektronik serta diversifikasi jenis

pelayanan/inovasi — inovasi yang mendorong masyarakat berkeinginan
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untuk mengunjungi perpustakaan. Berikut tabel analisis pencapaian kinerja
pelayanan perangkat daerah.

Dalam rangka mencapai tujuan yang mulia tersebut tentunya Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dalam hal ini sebagai Pembina
Berbagai Jenis Perpustakaan yang berada di bawah kewenangannya
berdasarkan kepada ketentuan dan peraturan perundangan yang ada.
Pelayanan oleh Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan meliputi

1. Layanan Teknologi Informasi (IT Service)

Perpustakaan Sumatera Selatan saat ini telah sepenuhnya

menerapkan TIK dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat

(web-based public library service). Beberapa kegiatan teknis

pelayanan kepada masyarakat yang dapat dilakukan adalah

Pendaftaran anggota (Membership).
Penelusuran informasi koleksi(Realtime Bibliographic Searching).
Pemesanan koleksi (Book Reservation).
Cek status pinjaman (Loan Selfcheck).
Perpanjangan pinjaman koleksi (Loan Period Extension).
Pembaharuan data anggota (Status Update).
Unggah foto (Photo Upload).
Ubah kata sandi (Change Password).
Kiriman pesan (Messaging).
Interaksi sesama anggota (Social Networking).
Peminjaman buku secara mandiri.
Penelusuran informasi koleksi secara mandiri.
.Pengembalian buku tanpa adanya petugas perpustakaan.
. Inventarisir bahan pustaka secara mudah dan cepat oleh
pemustaka.
Diary Sumsel.
p. KPOP (Pembuatan Kartu Anggota Secara Online)

SgrrFT e Te

°

2. Layanan Administrasi Anggota (Membership Service)
Layanan Administrasi dibuka mulai pukul 08.00 s.d. 16.00 setiap hari
kerja (Senin s.d. Jumat) melalui system automasi.
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3. Sirkulasi Bahan Pustaka (Circulation)
Sirkulasi sepenuhnya telah didukung oleh sarana komputer dengan

aplikasi Perpustakaan berbasis Inlislite yang terus dikembangkan
untuk memudahkan layanan kepada pemustaka.

4. Layanan Rujukan (Reference Service)

Bagi pengunjung yang memerlukan buku rujukan disediakan Ruang
Koleksi Referensi yang dibuka mulai pukul 08.00 s.d. 16.00 setiap hari
kerja termasuk hari libur. Terdapat lebih dari 28.576 judul, 83.330 buku

referensi, majalah ilmiah
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5. Layanan Story Telling
Membaca harus ditanamkan sejak anak usia dini. Hal inilah yang
menjadi acuan dari Layanan Bercerita/ Story Telling yang diprogramkan
Perpustakaan Sumsel untuk menarik minat baca dan membiasakan
anak membaca. Di Tahun 2025, layanan story telling melibatkan 43

A i;%';w Ry

s

R

6. Layanan Pandang Dengar(Audio Visual Service)
Ruangan ini disiapkan dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas
studio mini DVD, sound system yang cukup menunjang dan TV LED
52 Inc dan sewaktu-waktu dapat digunakan untuk hiburan karaoke
bagi pengunjung.
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7. Layanan Tempat Pertemuan (Meeting & Discussion Service) Ruang
diskusi disiapkan untuk pengunjung yang datang untuk berdiskusi
kelompok, ruang ini luasnya 8 x 10 m? dan mempunyai daya
tampung sampai dengan 30 orang. Fasilitas ruangan terdiri dari
microphone portable, projektor dan layar.

8. Akses Internet (Interet Access)
Perpustakaan Dinas Provinsi Sumsel menyediakan 24 unit PC dan
area hotspot 24 jam yang dapat dinikmati oleh masyarakat yang
berkunjung

9. Layanan Perpustakaan Keliling
Layanan perpustakaan keliling menjangkau hampir seluruh golongan
masyarakat baik sekolah, masyarakat umum, panti-panti asuhan dan
ruang-ruang publik lainnya.

32
Ranwal Renja Dinas Perpustakaan Tahun 2027




rpustakaan Berbasis Inklusi Sosial

Les Privat untuk anak anak usia dini guna
melanjutkan ke sekolah dasar
Perpustakaan Desa Kenten Laut Kab.
Banyuasin

Menunmbuhkan Edukasi anak dan
belajar computer dasar di Perpustakaan
Aksara Kel. Pasar Kota Prabumulih

Bimbel Calistung Untuk Anak Tidak Sekolah di Pemanfaatan TIK cleh TP PKK Desa
Desa Battu Winangun Kab.OKU Bukit Jaya Kab. Muba
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11.

Layanan Perpustakaan Berbasis Inkkusi Sosial adalah layanan
Perpustakaan yang didesain sedemikian rupa sebagaai tempat
berkegiatan masyarakat, mengedukasi masyarakat dalam
mengembangkan wawasan pengetahuan dan berbagai keterampilan yang
berdampak kepada kesejahteraan masyarakat melalui penguatan literasi
untuk kesejahteraan. Pemberdayaan masyarakat melalui perpustakaan
sangat berdampak pada peningkatan pendapatan dan taraf hidup yang
lebih baik. Beberapa contoh di atas merupakan kegiatan pelibatan
masyarakat di Perpustakaan Desa yang ada di Kab. OKU, Kab. Muba,
Kab. Banyuasin dan Kota Prabumulih.

Layanan Pemanfaatan Koleksi Deposit (Deposit Collection Service)

Ruangan ini luasnya 300 m? dengan koleksi berupa terbitan umum dan
kontens lokal.

12.

Layanan Koleksi Baca Anak

Ruang baca anak menempati ruang terpisah terletak di gerbang utama
dengan luas ruangan 48 m?dan koleksi buku-buku bacaan anak berjumlah
lebih kurang 7.730 judul, 20.993 eksemplar. Ruang baca anak juga
dilengkapi dengan sarana permainan anak seperti rumah-rumahan, papan
perosotan, mandi bola, dan 4 unit komputer kids yang diperoleh dari
bantuan Coca Cola Foundation. Berbagai fasilitas tersebut bertujuan
menumbuhkembangkan minat baca anak sejak usia dini.
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13. Layanan Pojok Baca Konvensional dan Pojok Baca Digital

Layanan pojok baca merupakan upaya yang dilakukan oleh Perpustakaan
Provinsi dalam rangka memperluas ketersediaan sarana akses informasi
di masyarakat dan area publik serta pendampingan kepada masyarakat
dalam memberikan pelatihan keterampilan dan memaksimalkan
penggunaan perangkat komputer dan teknologi informasi dalam bentuk
pemberian pelatihan seperti keberadaan pojok baca di sungai ijuk
keramasan, pojok baca di Bandara Internasional Sultan Mahmud
Badaruddin Il, pojok baca di LRT, Pojok Baca di Kantor Imigrasi dan
Pojok Baca di Polda.

POJOK BACA SUNGAI IJUK POJOK BACA KANTOR IMIGRASI

14. Layanan Pembuatan Kartu Anggota Online (KPOP)

Merupakan Inovasi terbaru di bidang perpustakaan. Layanan ini bertujuan
mempermudah masyarakat untuk menjadi anggota perpustakaan tanpa
harus mendatangi perpustakaan serta mempermudah masyarakat dapat

35
Ranwal Renja Dinas Perpustakaan Tahun 2027



mengakses berbagai informasi yang tersedia di Diary Sumsel dalam
bentuk e-book.

Perpustakaan sebagai perangkat daerah Provinsi mendapatkan
tugas, fungsi dan kewenangan dalam melaksanakan sebagian tugas
Pemerintah Daerah sesuai dengan Peraturan Daerah yang berlaku.
Susunan organisasi, kewenangan, dan tugas pokok serta fungsi bidang-
bidang yang ada di Dinas Perpustakaan Sumatera Selatan sangat
membantu kelancaran tugas-tugas Kepala Dinas selaku stakeholders.
Peran dan andil seluruh stakeholders serta bidang diharapkan dapat
meningkatkan peran dan fungsi Perpustakaan di masyarakat.

2.2.1. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor penting dalam
upaya meningkatkan kinerja organisasi. Perpustakaan Provinsi Sumatera
Selatan saat ini dipimpin oleh 1 orang Plt Kepala Dinas, 1 orang Sekretaris,
4 orang Kepala Bidang dan 3 orang Kepala Sub Bidang 9 orang Kepala
Seksi, serta 1 orang Ketua Kelompok Pustakawan yang masing-masing
didukung oleh pembagian tugas pokok dan fungsinya.

Secara umum pegawai Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2019 berjumliah 69 orang terdiri dari 29 orang laki-laki dan
40 orang perempuan. Berdasarkan pangkat dan golongan meliputi 17
orang pejabat struktural, 32 orang pegawai nonstruktural dan 20 orang
pegawai fungsional. Dilihat dari tingkat pendidikan, Pegawai Negeri Sipil
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019 terdiri dari 12
orang pegawai lulusan S2, 41 orang pegawai lulusan S1, 4 orang pegawai
lulusan D3, 10 orang pegawai lulusan SLTA, dan 2 orang pegawai lulusan
SLTP. Tabel berikut memberikan gambaran rincian klasifikasi pegawai
berdasarkan pangkat/ golongan, pendidikan, jabatan, dan usia.
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Tabel 2.2 : Gambaran Kepegawaian Dinas Perpustakaan
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026
Jabatan Pendidikan Usia
Non
Gol | strukt | e | Fung | o5 | 5o | 1 | pw | on | sma | smp 5060 | 4049 | 20-39
ural s sional

Gol IV 9 2 B = _ F 4% | 5 . : = = 14 4 =
Gol Il 8 9 15 6 | 22 2 1 1 - 14 14
Gol ll - 2 - - - - - = % = 1 1
Gol | - 1 . . . - 1 1 4 .
Gol IX - 51 6 - 57 s - = : 1 5 48
(PPPK)
Gol VI - 11 - - - . 11 - - 5 4 7
(PPPK)
Gol V . 19 - - = - L - 19 - 1 5 12
(PPPK)
Gol | - 3 : - . e S = - = 1 2 .
(PPPK)
Jumlah | 17 98 27 - |18 |1 88 | 13 1 22 1 33 39 71

Sumber Data : Sub Bagian Umum & Kepegawaian

2.2.2. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan
saat ini dipimpin oleh 1 orang Kepala Dinas, 1 orang Sekretaris, 4 orang
Kepala Bidang, 9 orang Kepala Seksi, 3 orang Kepala Sub Bagian, dan 1
orang Ketua Kelompok Pustakawan yang masing—masing didukung oleh

pembagian tugas pokok dan fungsinya dengan susunan organisasi sebagai

berikut :
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Bagan 1 : Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumsel
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2.2.3 Koleksi

Secara umum koleksi perpustakaan baik Berbahasa Asing maupun
Berbahasa Indonesia tergambar pada Tabel 2.3 di bawah ini :

Tabel 2.3. Rekapitulasi Koleksi Perpustakaan
Provinsi Sumsel Tahun 2025

Bahasa Indonesia Bahasa Asing Jumlah
g g Judul | Eksemplar | Judul | Eksemplar | Judul | Eksemplar
1. | 000-099 9.709 24.450 1.674 2.881 11.383 27.331
2. | 100-199 11.767 50.653 970 2.850 12.677 53.503
3. | 200-299 40.323 139.191 | 2531 8.762 42.854 147.953
4. | 300-399 52.584 161.820 | 8.201 19.834 60.785 181.654
5. | 400-499 10,795 32,714 1.636 3.931 12.431 36.645
6. | 500-599 11.674 36.531 2.105 7.513 13.779 44.044
7. | 600-699 48.304 161.772 | 6.148 16.699 54.452 178.471
8. | 700-799 11,176 34.076 906 2.014 12.082 36.090
9. | 800-899 25.826 72.082 2.488 7.600 28.314 79.682
10 | 900-999 12.771 37.435 2.482 6.939 15.253 44,374
11 | Anak-anak 8.234 22.170 180 635 8.414 22.805
12 | Referensi 28.695 83.558 2.984 7.399 31.679 90.957
13 | Fiksi 7.634 19.629 180 635 7.814 20.264
14 | Koleksi Digital 5.234 9.615 - - 5.234 9.615
Total 284.726 | 885696 | 32485 | 87.692 | 317211 | 973.388

Sumber Data : Bidang Pengadaandan Pegolahan Bahan Pustaka

Tabel di atas menjelaskan bahwa koleksi Perpustakaan Provinsi
Sumsel terbagi atas judul dan eksemplar, selain golongan 000 s.d 999,
diperkaya juga dengan koleksi referensi, koleksi anak anak, koleksi fiksi,
dan koleksi digital. Koleksi-koleksi tersebut terbagi dalam berbahasa
Indonesia dan berbahasa Asing. Untuk koleksi tercetak jika
diakumulasikan berjumlah 317.151 judul, 973.388 eksemplar. Selain
koleksi tercetak juga diperkaya dengan koleksi digital walaupun masih
dalam jumlah yang terbatas 5.234 judul, 9.615 copy. Dibandingkan Tahun
2024, koleksi tercetak mencapai 289.511 Judul, 899.827 eksemplar.
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Secara grafik line tergambar perbandingan jumlah koleksi tahun

205 dengan tahun 2025 sebagaimana chart di bawah ini :

0 200000

400000 600000 800000 1000000

Grafik 1 Koleksi Perpustakaan Tahun 2025
Terdapat korelasi yang sangat erat dan saling mempengaruhi antara
koleksi Koleksi

merupakan kekuatan dan potensi yang dimiliki oleh Perpustakaan

dengan Pengunjung Perpustakaan. Perpustakaan

Provinsi Sumatera Selatan. Pengembangan koleksi dalam rangka
meningkatkan keragaman judul/jumlahkoleksi hampir setiap tahunnya
dilakukan dan merupakan proses awal dalam mengisi Perpustakaan
dengan sumber-sumber informasi yang bermutu dan menjadi daya tarik
pemustaka disesuaikan dengan pemenuhan seleradan kebutuhan
informasi para pemustaka.

Ditinjau dari jenis layanan yang ditawarkan oleh Perpustakaan
Provinsi, maka pengunjung/pemustaka dapat digolongkan ke dalam
pengunjung layanan sirkulasi, layanan keliling, layanan anak-anak,
layanan referensi, layanan internet dan layanan deposit. Tabel 2.4 berikut
menjelaskan gambaran pemustaka/ pegunjung Perpustakaan selama
tahun 2025.

Tabel 2.4 : Rekapitulasi Pengunjung Perpustakaan Dinas Perpustakaan
Provinsi Sumsel Bulan Januari-Desember 2025

Ranwal Renja Dinas Perpustakaan Tahun 2027

Layanan 20 l..ayana_n Layanan | Layanan Layanan | Layanan

No Bulan Slrltiulas Keliling Pocadi ek Deposit Referensi | Online Total

1 2 3 a 5 6 7 8 9 10
1 | Januari 1128 22977 4673 191 122 91 5662 34844
2 | Februari 1811 29395 4874 204 85 112 31575 68056
3 | Maret 962 27585 5184 109 125 97 19215 53277
4 | April 1623 17910 5723 143 133 101 14053 39686
B Mei 1031 6588 4899 105 32 101 32263 45019
6 | Juni 1024 3951 4982 182 33 120 19395 29687
7 | Juli 1544 19291 1596 169 59 147 4907 27713
8 Agustus 1605 3697 1679 207 37 114 4668 12007
39




9 | September | 1970 1589 1689 253 76 124 6531 | 12232
10| Oktober 2280 1591 1853 139 132 131 7081 13207
11 | November | 1717 2015 1811 280 66 119 11621 | 17629
12 | Desember | 2063 21657 3369 247 72 129 25234 | 52771
Total 18758 | 158246 | 42332 | 2229 972 1386 | 182205 | 406128

Tabel di atas menginformasikan bahwa akumulasi pengunjung
Perpustakaan Provinsi Sumsel Tahun 2025 berjumlah 406.128 orang
mengalami peningkatan dibandingkan Tahun 2024 yang mencapai 404.626
orang atau meningkat sejumlah 1.502 orang. Pengunjung Perpustakaan
terdiri atas pengunjung Layanan Sirkulasi 18.758 orang, Layanan Pocadi
42.332 orang, Layanan Keliling 158.246 orang, Layanan Anak 2.229 orang,
Layanan Deposit 972 orang, Layanan Referensi 1.386 orang, Layanan
online 182.205 orang.

Dari tujuh jenis layanan yang ditawarkan, Layanan Keliling merupakan
layanan yang dominan dimanfaatkan oleh pemustaka, baik yang
dilayankan di gedung Perpustakaan Provinsi maupun di luar gedung dalam
rangka memperluas akses layanan perpustakaan di area-area publik
seperti pendirian pojok baca digital di perkampungan masyarakat kertapati,
bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il, OPl Mall, Monpera dan Taman
Rekreasi Bukit Siguntang serta layanan sarana operasional Perpustakaan
Keliling yang melayani hampir seluruh yayasan yatim piatu, lapas, sekolah,
komunitas serta masyarakat yang berada di daerah perbatasan Kab. OKI,
Kab. Ogan llir dan Kab. Banyuasin. Layanan Keliling menempati urutan
pertama yang dimanfaatkan oleh pemustaka, disusul oleh Layanan Online
diurutan kedua, dan urutan ketiga adalah Layanan Pocadi
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Grafik 2 Pengunjung Perpustakaan

Saat ini pemustaka telah memanfaatkan fasilitas gedung yang
tersedia di Perpustakaan Provinsi untuk kepentingan umum, seperti untuk
kegiatan sosial, kemasyarakatan, dan kegiatan pendidikan.

Terkait dengan anggota perpustakaan pada tahun 2019 mencapai
155.660 orang dan tahun 2018 mencapai 150.790 orang, mengalami
peningkatan sebesar 4.870 orang. Peminjaman buku selama tahun 2019
mencapai 45.812 eksemplar dan buku kembali sebanyak 5.320
eksemplar, sedangkan pada tahun 2018 buku dipinjam sebanyak 43.712
eksemplar, dan buku kembali 4.767 eksemplar.

Secara umum gambaran tentang buku yang dipinjam dengan buku
yang kembali dapat dilihat pada Grafik 3 di bawah ini :

Grafik 3 buku dipinjam dan buku kembali
Tenaga Perpustakaan terdiri atas Pustakawan dan Tenaga Teknis

Perpustakaan. Tabel di bawah ini menggambarkan potensi/kekuatan
yang dimiliki oleh Provinsi Sumatera Selatan di bidang Perpustakaan.
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Tabel 2.5 Data Pustakawan Provinsi Sumsel Tahun 2025

Jumiah Jumiah Tenaga
No. Jenis Perpustakaan Puekidhwan Teknis Total
Perpustakaan
1. | Provinsi 27 116 143
2. | Kab/Kota/Kec/Desa/Kel 135 2.247 2.382
3. | Perpustakaan PT 40 143 183
4. | Perpustakaan Sekolah - 6.304 6.304
5. | Perpustakaan Khusus 13 979 992
Total 215 9.787 10,002

Sumber : sub bidang pengembangan
Dari potensi yang dimiliki, Perpustakaan Provinsi memandang

perlu  untuk melakukan pembinaan terhadap sumber daya
manusia dengan mengikutsertakan tenaga pengelola
Perpustakaandalampenyelenggaranaan Diklat Teknis Perpustakaan baik
teknis maupun formal.

Diklat Teknis Perpustakaan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia bidang Perpustakaan.
Pustakawan maupun pengelola perpustakaan diwajibkan mengikuti
Pendidikan dan Pelatihan Perpustakaan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan Perpustakaan dalam memenuhi
standar Perpustakaan yang ditetapkan. Berikut pengelola perpustakaan
yang telah mengikuti Diklat/ Orientasi Perpustakaan tahun 2000-2025
yang tergambar pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.6 Rekapitulasi Peserta Bimbingan Teknis Pengelolaan
Perpustakaan Dinas Perpustakaan Prov. Sumsel
Tahun 2000 - 2025

ASAL PERPUSTAKAAN
Sb [ sttp | smu | F7 | INST | UMUM | 1o baH
1 Xill 2000 | 27 | - 2 4 - 1 2
2 XIV 2001 | 21 | 1 3 ¢ 3 4 29
3. XV 2002 | 5 | 7 3 1| 12 . 1 29
& XVI 2003 | - : : - | a0 ~ 30
5, XVii 2003 | 13 | © 8 2 2 g ) 29
6 XVl 2003 | 1 . 4 - | 20 : 1 26
7 XIX 2004 | 16 | 8 6 ) i . ; 30
8. XX 2004 | 6 1 3 86 | 13 . 1 30
| o XXI 2005 | - ¥ 3 =f @ . i 40
| 10 XXII 2006 | 2 8 8 | 2 2 8 : 30
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1, XX 2006 8 13 9 4 14 2 50
12. XXIV 2007 | 84 19 15 2 54 = 174
13. XXV 2008 | 230 . : : ) = 230
14. XXV 2009 | 12 13 15 3 2 i 45
15, XXV 2010 . 50 50 g - - 100
186. XXV 2011 4 4 11 30 * 1 - 50
17. XXIX 2012 | 158 | 143 119 - . . - 420
18. XXX 2013 2 = - 2 - - 181 181
19. XXXI 2014 | 149 | 53 56 6 72 51 13 400
20. E 2015
21. - 2016 « . - . . - = !
| 22. XXX 2017 1 5 4 6 13 1 1 31
23. = 2018 - - - . - L - S
24. - 2019 2 = :
| 25, XXX 2020 = 30 - - 30
26. XXXIV 2021 = 40 60 : 100
27. XXXV 2022 : . - -
28. XXXVI 2023 . 2 40 - 40
29. XXXV 2024 = 30 . 30
30. XXV 2025 30 30
Jumlah 737 | 331 312 | 62 | 348 227 199 2216
Tabel 2.6 menerangkan bahwa Perpustakaan Provinsi telah

menyelenggarakan bimbingan teknis pengelolaan Perpustakaan
sebanyak 38 angkatan sejak tahun 2000-2025 dengan akumulasi peserta
2635 orang. Peserta bimtek berasal dari tenaga pengelola di
Perpustakaan Sekolah, Perguruan Tinggi, Rumah Ibadah, Instansi dan
Perpustakaan Masyarakat. Di Tahun 2025 bimbingan teknis lebih
diorientasikan pada peningkatan kompetensi 330 orang pengelola
perpustakaan desa/kelurahan dan pojok baca

Dari data yang dihimpun Bidang Pembinaan dan Penelitian,
terinventarisir jumlah tenaga Perpustakaan yang terdata di 17
kabupaten/kota berjumlah 11.659 orang. Ini menunjukkan bahwa baru
sekitar 19.77% tenaga perpustakaan tyang telah memperoleh pendidikan.
Selain bimtek, kesempatan kepada masyarakat disediakan Program
Magang, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitan Mahasiswa. Berikut data
masyarakat umum yang mengikuti program pembelajaran pengelolaan
perpustakaan pada Dinas Perpustakaan Provinsi Sumsel sebagaimana
terangkum pada Tabel 2.7 sebagai berikut
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Tabel 2.7 Data Magang di Perpustakaan Provinsi Sumsel
Tahun 2015-2025

No. Kegiatan 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

; B Magang 16 87 20 51 15 13 9 0 0 0 0
Perpustakaan

2. Praktek Kerja 4 11 8 10 - - 38 8 33 T 9
Lapangan

3. Penelitian 3 75 16 8 27 7 9 13 3 23 16
Mahasiswa

4, Universitas B B - E 4 1 - 12 34 32 23
Terbuka
Total 23 173 44 69 46 3 56 33 98 62 48

Sumber Data : Bidang Pembinaan dan Penelitian

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sejak tahun 2015 s.d 2025
masyarakat yang memanfaatkan program Magang, Praktek Kerja
Lapangan, Penelitian Mahasiswa sebanyak 683 orang. Hal ini menjadi
awal dari semakin menariknya bidang Perputakaan di mata masyarakat.
Program magang, praktek lapangan dan penelitian umumnya dilakukan
oleh mahasiswa yang dibimbing oleh para Pustakawan.

Selain peningkatan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia,
kualitas kelembagaan perpustakaan menjadi tidak kalah pentingnya
dalam memenuhi Standar Nasional Perpustakaan. Perpustakaan Provinsi
sebagai pembina berbagai jenis perpustakaan di bawah kewenangannya,
telah melakukan pendataan dan pembinaan terhadap berbagai jenis
perpustakaan secara berkelanjutan dalam rangka memenubhi
perpustakaan yang terkelola sesuai Standar Nasional Perpustakaan yang
pada akhirnya perpustakaan dapat terakreditasi.

Berikut data berbagai jenis perpustakaan di Sumatera Selatan
terdiri dari Perpustakaan Umum, Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan
Perguruan Tinggi, Perpustakaan Khusus dan Perpustakaan Digital
sebagaimana tergambar pada tabel 2.8 di bawah ini:
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Tabel 2.8 Jumlah Perpustakaan di Provinsi Sumsel Tahun. 2025

Tahun
No. Jenis Perpustakaan 2017 2018 2019 2020 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 Perpustakaan Umum 1.441 1.442 1.481 847 879 1.523 629 | 2010 | 2163
2 Perpustakaan 8.014 9.233 13.918 8.353 8416 | 7.009 | 5088 | 5.087 | 5.387
Sekolah
3 Perpustakaan PT 121 127 132 | 94 171 85 108 108 113
4 Perpustakaan Khusus 765 780 783 783 46 818 261 259 311
5 Perpustakaan Digital 9 12 12 12 12 - - | = -
Total 11.123 11.350 | 11.595 16.326 10.089 | 9.524 | 9445 | 7464 | 7.974

Sumber Data : Bidang Pembinaan dan Penelitian

Tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah perpustakaan di Provinsi
Sumsel terus mengalami peningkatan s.d Tahun 2025 berjumlah 7.464
perpustakaan, sementara di Tahun 2024 meningkat menjadi 7.974
perpustakaan (data Bidang Pembinaan dan Pengembangan
Perpustakaan) terdii dari 2.163 Perpustakaan Umum, 5.387
Perpustakaan Sekolah, 113 Perpustakaan Perguruan Tinggi dan 311
Perpustakaan Khusus (berdasarkan data dapodik) Sebagai data
pembanding dari Perpustakaan Nasional terhadap Jumlah Perpustakaan
di Sumsel berjumlah 5.955 Perpustakaan terdiri dari : 631 Perpustakaan
Umum, 4.957 Perpustakaan Sekolah, 108 Perpustakaan Perguruan
Tinggi, 259 Perpustakaan Khusus.

Pengembangan dan penguatan kelembagaan di berbagai jenis
Perpustakaan menjadi program prioritas Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan sebagai pembina Perpustakaan yang berada di bawah
kewenangannya dengan melakukan penguatan terhadap kelembagaan
dan sumber daya perpustakaan itu sendiri.

Hasil pendataan Perpustakaan menjadi dasar dilakukannya
pembinaan sebagaimana terlihat pada Tabel 2.9 berikut ini yang
menggambarkan bahwa dari 7.974 perpustakaan terdata, terdapat 670
Perpustakaan yang telah dibina selama tahun 2017 s.d 2025.
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Tabel 2.9 Rekapitulasi Perpustakaan Terbina
di Prov. Sumsel Tahun 2017 s/d Tahun 2025

No. Perpustakaan Tahun Anggaran Ket.

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

sl

Perpustakaan Umum Kab./Kota 4 9 17 0

Perpustakaan Khusus (Instansi) 0 0 0 1 - - 1 - 17

s

3. | Perpustakaan Sekolah
a. SD/MI 2 0 8 0 =
b. SMP/MTs 3 0 10 0 -
c. SMA/MA/SMK 13 60 45 35 68

161 44 49 63

4. | Perpustakaan Perguruan Tinggi 0 0 3 47

0
5. | Perpustakaan Desa/Kelurahan 3 0 2 0 - -
Total 25 69 85 36 68 208 45 49 85 670

Beradasarkan informasi Tabel 2.9 di atas, maka selama 9
(sembilan) tahun terakhir telah dilakukan pembinaan terhadap 670
Perpustakaan, dengan rincian total pembinaan 25 unit Perpustakaan di
tahun 2017, 69 unit Perpustakaan di tahun 2018, 85 unit Perpustakaan di
tahun 2019, 36 unit Perpustakaan ditahun 2020, 68 unit di tahun 2021,
dan 208 unit Perpustakaan ditahun 2022, 45 unit di Tahun 2023, 49 unit di
Tahun 2024 dan 85 unit di Tahun 2025.

Dalam melakukan evaluasi kinerja kami menggunakan pengukuran
dengan menghitung persentase capaian kinerja pada masing-masing
kegiatan untuk memberikan penjelasan tentang hal-hal yang mendukung
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan suatu kegiatan. Penghitungan
capaian kinerja tersebut dilakukan terhadap komponen indikator kinerja
pada pengukuran kinerja, indikator kinerja pada pencapaian tingkat
capaian kegiatan yang pada akhirnya ditetapkan capaian kinerja Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan sebagai tingkat pencapaian visi,
misi dan tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan dalam RPJMD
2025-2029.

Penyusunan Renja Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan
tahun 2027 juga memperhatikan arah kebijakan dari Rencana
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2025-2029, oleh karena itu Renja tersebut tidak jauh dari

program-program yang ditetapkan dalam RPJMD tersebut.
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2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

Isu-isu dalam penyelenggaraan tugas pokok fungsi bidang
perpustakaan dalam menjalankan kewenangannya terkait dengan
pengelolaan dan penyelenggaraan perpustakaan meliputi sumber daya
manusia, kelembagaan, sarana prasarana, koleksi, layanan perpustakaan
dan pembudayaan kegemaran membaca. Berbagai permasalahan tersebut
sangat berdampak kepada pencapaian Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat dan Nilai Tingkat Kegemaran Membaca.

1. Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat Sumsel Tahun 2025 diperoleh
capaian 37,81 indeks dari penetapan target 73,00 indeks mengalami
penurunan sebanyak 35,19 poin dibandingkan dengan Tahun 2024.
Beberapa permasalahan (berdasarkan hasil kajian Perpustakaan
Nasional, 2025) sebagai berikut:

(a) Dimensi Kepatuhan (0,473):

- Variabel Koleksi (0,409)

Nilai variable koleksi lebih keci; dari nilai variable tenaga
perpustakaan, menunjukkan bahwa koleksi perpustakaan perlu
ditingkatkan.

- Variabel Tenaga Perpustakaan (0,537)

Nilai variable tenaga perpustakaan lebih besar dari nilai variable
koleksi, menunjukkan bahwa tenaga perpustakaan memiliki
kemampuan yang cukup untuk mengelola koleksi.

Nilai Kepatuhan lebih besar dari Nilai Kinerja, menunjukkan bahwa
perpustakaan memiliki koleksi dan tenaga yang cukup, tetapi
pengelolaan dan pelayanan masih perlu ditingkatkan.

(b) Dimensi Kinerja (0,439):
- Variabel Pelayanan (0,382)
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Nilai variable pelayanan lebih kecil dari nilai variable
penyelenggaraan/ pengelolaan, menunjukkan bahwa pelayanan
perpustakaan masih perlu ditingkatkan.

- Variabel Penyelenggaraan/Pengelolaan (0,495)

Nilai variable penyelenggaraan/ pengelolaan lebih besar dari nilai
variable  pelayanan, menunjukkan bahwa  pengelolaan
perpustakaan memiliki kemampuan yang cukup untuk
meningkatkan pelayanan.

Dapat disimpulkan bahwa Nilai Kinerja lebih kecil dari Nilai
Kepatuhan, menunjukkan bahwa perpustakaan masih perlu meningkatkan
kinerja untuk mencapai kepatuhan. Hal-hal yang perlu dilakukan antara
lain: (a) Meningkatkan kinerja perpustakaan dengan meningkatkan
pelayanan dan pengelolaan, dan (b) Meningkatkan kemampuan tenaga
perpustakaan untuk meningkatkan kinerja perpustakaan.

2. Nilai Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat Sumsel Tahun 2025
diperoleh nilai capaian 60,86 dengan jumlah responden 17.054 skala nilai
dari 70,00 skala nilai yang ditetapkan sebagai target. Sementara di Tahun
2024 diperoleh capaian 69,62 target kenaikan mengalami penurunan
sebanyak 8,76 menjadi 60,86 skala nilai di Tahun 2025 dalam kategori
rendah.

Beberapa dimensi yang mempengaruhinya:

(a) Pra Membaca (56,08)
Kesiapan membaca sudah muncul, namun belum konsisten dan
belum merata pada populasi.

(b) Saat Membaca (60,59)
Aktivitas membaca berlangsung, namun intensitas dan kualitas
keterlibatan masih belum merata.

(c) Pasca Membaca (63,10)
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Tindak lanjut membaca mulai terlihat, namun belum konsisten dan belum

menjadi kebiasaan luas.

Dapat disimpulkan bahwa Indeks Komposit menunjukkan perilaku

membaca sudah berjalan, namun belum terintegrasi kuat dan belum

merata. Rekomendasi yang perlu dilakukan adalah Intergrasikan siklus

Pra-Saat-Pasca dalam program daerah: target partisipasi, penguatan

ekosistem bacaan, serta monitoring berbasis data per wilayah. Berikut

Nilai Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat tergambar pada Tabel

2.11 di bawah ini :

Tabel 2.11 Nilai Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat Sumatera Selatan

Tingkat

No Kab/ Kota Membaca | Membaca | Membaca | Kegemaran | pEUC
1 | Kab. Banyuasin 56.53 60.86 65.25 61.82 rendah
2 | Kab. Empat Lawang 55.63 60.76 63.12 60.89 rendah
3 | Kab. Lahat 57.09 60.81 63.11 61.13 rendah
4 | Kab. Muara Enim 57.83 61.71 65.01 62.36 rendah
5 | Kab. Musi Banyuasin 55.8 59.62 63.98 60.64 rendah
6 | Kab, Musi Rawas 53.3 56.76 59.29 57.18 rendah
7 | Kab. Musi Rawas Utara 56.63 61.01 63.43 61.28 rendah
8 | Kab. Ogan Ilir 57.61 60.74 66 62.18 rendah
9 | Kab. Ogan Komering Ilir 58.68 64.3 66.51 64.32 rendah
10 | Kab. Ogan Komering Ulu 55.31 58.27 62.08 59.22 rendah
11 | Kab. Ogan Komering Ulu Selatan 56.47 61.34 63.09 61.3 rendah
12 | Kab. Ogan Komering Ulu Timur 50.9 55.57 56.66 55.31 rendah
13 | Kab. Penukal Abab Lematang Ilir 55.65 60.85 63.94 61.23 rendah
14 | Kota Lubuk Linggau 54.38 58.97 62.86 59.71 rendah
15 | Kota Pagar Alam 55.5 59.69 61.38 59.72 rendah
16 | Kota Palembang 55.54 60.54 63.72 60.98 rendah
17 | Kota Prabumulih 58.66 63.38 64.9 63.29 rendah
Sumatera Selatan 56.08 60.59 63.1 60.86 rendah

1. Umumnya pengembangan dan pengelolaan perpustakaan belum
memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (dari 7.974 perpustakaan di

Sumsel, baru sekitar 60,71% yang memenuhi standar atau 4.841 unit
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perpustakaan). Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya

terbatasnya jumlah dan sebaran tenaga perpustakaan yang memiliki

kompetensi,

terbatasnya ketersediaan sumber

daya perpustakaan

(koleksi, sarana gedung/ruangan, anggaran operasional perpustakaan),

fungsi pembinaan perpustakaan belum berjalan secara optimal dan

jumlah perpustakaan binaan cukup banyak dan wilayah pembinaan

sangat luas mencakup 17 kabupaten/ kota masih harus ditingkatkan.

Tabel 2.12 Jumlah Perpustakaan di Provinsi Sumsel Tahun 2025

Tahun

No. | Jenis Perpustakaan | 5017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

1 | Perpustakaan Umum | 1.441 1.442 1.481 847 879 1.523 629 2010 | 2.163

2 | Perpustakaan 9014 | 9233 | 13918 | 8.353 | 8416 | 7.009 | 5088 | 5.087 | 5387
Sekolah

3_| Perpustakaan PT 121 127|132 % 171 _| 95 | 108 | 108 | 113

4 | Perpustakaan 765 | 780 | 783 | 783 46 | 818 | 261 | 258 | 311
Khusus

5 | Perpustakaan Digital 9 12 12 12 12 - - - -

Total 11.123 | 11.350 | 11.595 | 16.326 | 10.080 | 9.524 | 9.445 | 7.464 | 7.974

Guna meminimalkan isu — isu strategis diperlukan koordinasi dan
sinergi program antara perangkat daerah provinsi dengan perangkat
daerah kabupaten kota dan kementerian lembaga melalui program dan
kegiatan kementerian K/L yang memerlukan dukungan dari daerah.
Beberapa program dimaksud telah memberikan dampak yang cukup besar
bagi pengembangan perpustakaan di masyarakat. Selama Tahun 2025,
melalui Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial,
perpustakaan dapat berkolaborasi dengan masyarakat melalui peningkatan
fungsi perpustakaan sebagai tempat berkegiatan masyarakat dengan
memanfaatkan buku - buku terapan teknologi tepat guna sehingga
diharapkan adanya nilai lebih dari segi pendapatan atas keberadaan
perpustakaan.

Di samping itu perangkat daerah provinsi juga melakukan sinergi
dalam pelaksanaan Program Pengembangan Budaya Baca dan
Pembinaan Perpustakaan dalam rangka Pendirian Pojok Baca di

desa/kelurahan dalam kabupaten/kota melalui pemberian bantuan bahana
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bacaan, rak buku dan komputer. serta membudayakan Literasi di kalangan

masyarakat yang memerlukan dukungan dari kabupaten/kota.

Beberapa permasalahan yang terindentifikasi serta faktor—faktor

yang mempengaruhinya terlihat pada Tabel 2.13 di bawah ini

Tabel 2.13. Permasalahan dan Faktor—Faktor
Yang Mempengaruhinya

NO

PERMASALAHAN

FAKTOR ~ FAKTOR YANG
MEMPENGARUHINYA

Ratio ketersediaan perpustakaan terhadap
jumlah penduduk masih belum merata

Terbatasnya jumiah dan sebaran berbagai
jenis perpustakaan

Dukungan regulasi kepala daerah yang
belum berpihak kepada keberadaan
perpustakaan

Implementasi UU No. 43 Tahun 2007
tentang perpustakaan pasal 23 ayat 6 belum
berjalan secara maksimal

Geografis

Ratio ketercukupan koleksi belum
memenuhi
Standar

Minimnya ketersediaan bahan bacaan baik
tercetak maupun digital di berbagai jenis
perpustakaan

Jumlah koleksi/judul buku yang tersedia di
perpustakaan sangat terbatas

Disparitas penyebaran bahan bacaan belum
merata antar daerah di kabupaten/kota
Dukungan Sarana TIK dan Internet belum
tersedia secara merata di Provinsi Sumsel
Sarana akses informasi masih terbatas
keberadaannya

Menurut IFLA/JUNESCO jumlah koleksi yang
tersedia di provinsi memenuhi 2 kali jumlah
penduduk sumsel (sumsel mengalami
kekurangan koleksi sebanyak 15.188.712)

Ratio ketercukupan tenaga perpustakaan di
Sumsel belum mencukupi

Terbatasnya jumiah dan sebaran tenaga
perpustakaan di berbagai jenis perpustakaan
Tenaga teknis pengelola perpustakaan
belum menempati posisi yang prioritas
Lamanya pendidikan dan pelatihan menjadi
tenaga fungsional pustakawan

Minimnya minat ASN menjadi Fungsional
Pustakawan

Tidak tersedianya formasi penerimaan ASN
untuk fungsional pustakawan

Ratio jumlah kunjungan pemustaka ke
perpustakaan

Diversifikasi layanan perpustakaan sangat
terbatas
Alokasi biaya publikasi melalui pemanfaatan
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berbagai media sangat minim

- Terbatasnya jenis dan subjek koleksi yang
tersedia di perpustakaan

- Terbatasnya sarana prasarana berbasis
Teknologi Informasi Komunikasi

| 5. | Persentase perpustakaan yang dipersepsi - Terbatasnya sumber daya perpustakaan
memenuhi standar nasional - Terbatasnya SDMAungsional pustakawan
- Belum terkelolanya perpustakaan sesuai
SNP

- Tidak adanya dana anggaran khusus untuk
operasional perpustakaan

- Kualitas pembinaan masih perlu ditingkatkan

- Minimnya alokasi anggaran untuk
pembinaan

. - Sosialisasi SNP belum berjalan secara

| maksimal

Berbagai permasalahan dan kendala dihadapi di dalam menjalankan
tugas dan fungsi. Saat ini kondisi indeks literasi masyarakat sumsel dan
nilai tingkat kegemaran membaca masyarakat dalam kategori rendah,
dimana jumlah perpustakaan belum merata di seluruh kelembagaan yang
ada, di tambah dengan sarana dan prasarananya termasuk gedung dan
lokasi, Gedung Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan jauh dari sebuah
gedung yang representatif sebagaimana yang diharapkan, kondisi gedung
yang berumur tua diperparah dengan kerusakan hampir pada seluruh
ruangan dan terlihat tidak menarik. Kondisi ini berbeda jauh dengan
standar dari sebuah perpustakaan yang hendaklah menarik dari segi
arsitektur dan mudah dijangkau. Penggunaan warna juga bisa merupakan
daya tarik yang akan membangkitkan minat baca pengguna. Selain itu
sarana dan prasarana pendukung layanan perpustakaan hendaklah
didukung oleh Teknologi Informasi (Tl) yang akan sangat membantu
perpustakaan memperbaiki kualitas dan jenis layanan. Keberadaan
Gedung tidak langsung dapat dilihat oleh masyarakat di karenakan pada
bagian depan halaman gedung perpustakaan telah berdiri ruko - ruko yang
menempati jalur hijau. Melihat kondisi gedung saat ini sangat tidak
representative dikarenakan Gedung yang telah berumur lebih dari 40

tahun. Kondisi ini sangat mempengaruhi pelayanan yang diberikan Dinas
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Perpustakaan Provinsi Sumsel kepada masyarakat yang menghendaki
agar mengedepankan kenyamanan pemustaka. Berbagai permasalahan
atau kondisi masih kami hadapi dan menjadi kendala dalam memenuhi
kepuasan para pemustaka terhadap pelayanan yang kami berikan.

Terhadap pencapaian target — target SDGs, perpustakaan mengambil
perannya di dalam pemerataan akses pelayanan perpustakaan berbasis
inklusi sosial, menumbuhkan budaya membaca, meningkatkan akses
literasi terapan pemberdayaan perempuan, menumbuhkan kesadaran
perubahan iklim melalui akses literasi informasi berbasis TIK, penyediaan e
resources untuk mendukung riset dan pengembangan inovasi serta
meningkatkan akses literasi informasi terapan bagi pemuda.

Peran perpustakaan dalam mempercepat pencapaian target — target
SDGs belum begitu maksimal, kondisi ini dipengaruhi oleh masih
rendahnya akses masyarakat terhadap informasi yang ada di
perpustakaan. Untuk itu Dinas Perpustakaan Provinsi Sumsel harus dapat
memanfaatkan peluang yang ada untuk mengembangkan dan memajukan
perpustakaan.

Beberapa peluang diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Regulasi yang bersifat perundang-undangan yang harus
dilaksanakan oleh stakeholders di lingkungan perpustakaan,

b. Dukungan Pemerintah Provinsi kepada Dinas Perpustakaan Provinsi
Sumsel.

c. Perkembangan Informasi dan ilmu pengetahuan.

d. Potensi demografi penduduk sumsel sebagai populasi perpustakaan

e. Jumlah berbagai jenis perpustakaan yang tersebar di
Kabupaten/Kota.

f. Berkurangnya jumlah pustakawan

g. Komunitas pegiat gemar baca dan literasi mulai bersinergi secara
positif dengan dinas perpustakaan dalam berbagai kegiatan
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Menelaah lebih jauh tantangan yang dihadapi adalah Sementara itu
tantangan ke depan dengan mendorong pertumbuhan dan pemerataan
perpustakaan, menjamin ketersediaan informasi yang cukup di masyarakat,
menjamin ketersediaan dan kemerataan tenaga teknis pengelola
perpustakaan, serta dukungan ketersediaan sarana prasarana
perpustakaan secara merata di lembaga perpustakaan di daerah.

Di lihat dari kepentingan pengguna maka keberadaan perpustakaan
di tengah-tengah masyarakat belum mampu memenuhi kebutuhan
pemustaka, umumnya perpustakaan di daerah belum dilengkapi layanan
berbasis teknologi informasi. Hal ini merupakan tantangan ke depan yang
harus dipikirkan oleh pembuat kebijakan dalam membangun perpustakaan
digital.

Setelah memperhitungkan isu — isu strategis, memanfaatkan peluang
dan melihat tantangan ke depan untuk selanjutnya menjadi acuan di dalam
perumusan program dan kegiatan prioritas Tahun 2027 yang mengarah
kepada peningkatan literasi masyarakat dan penguatan kelembagaan
perpustakaan.

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Hasil analisis terhadap review Rancangan Awal RKPD Perpustakaan
Provinsi dapat digambarkan bahwa rumusan program dan kegiatan yang
disusun telah memprioritaskan pada pelayanan publik, peningkatan sarana
prasarana perpustakaan, peningkatan kualitas SDM bidang perpustakaan,
penguatan kelembagaan perpustakaan provinsi dan daerah serta kegiatan
— kegiatan yang mendorong peningkatan literasi masyarakat.

Perbandingan rancangan awal RKPD Perpustakaan Provinsi dengan
hasil analisis kebutuhan terletak pada kegiatan Bantuan Pengembangan
Kapasitas Perpustakaan Kabupaten/Kota yang diusulkan oleh
Perpustakaan Kabupaten/Kota dalam Rapat Teknis Perpustakaan guna
memperkuat sumber daya koleksi. Kegiatan ini nantinya berupa bantuan
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Untuk mencapai visi Gubernur Sumatera Selatan, perpustakaan mengambil

perannya di dalam mewujudkan misi ke 1 Gubernur Sumatera Selatan yaitu

Mewujudkan masyarakat Sumatera Selatan yang berkualitas, sehat,

cerdas, inovatif, produktif, berakhlak, berkeadilan, dan berkeadaban melalui

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan sumber daya
manusia yang berdaya saing guna mewujudkan sasaran ke-1

Meningkatnya Kualitas Pendidikan dan Keterampilan Sumber Daya

Manusia, dengan Program Strategis melanjutkan melalui Program

Pembinaan Perpustakaan dengan :

a. Memfasilitasi keberadaan perpustakaan desa dengan Teknologi
Informasi Komunikasi dan Internet dalam rangka Transformasi
Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi sosial yang bertujuan membangun
perpustakaan desa internet/digital yang keberadaannya dirancang lebih
berdaya guna bagi masyarakat dalam kemudahan mengakses
informasi, dan juga sebagai sarana dalam pemberdayaan kesejahteraan
masyarakat. Kegiatan ini menjadi kegiatan prioritas baik pusat maupun
daerah yang secara bersama-sama memberdayakan perpustakaan
desa yang di dalam pengembangannya sebagai pusat inklusi sosial
masyarakat, dimana seluruh aktivitas masyarakat berada di
perpustakaan sehingga berdampak luas pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia dan pengentasan kemiskinan.

b. Penyediaan pojok baca dan bahan bacaan terapan/ teknologi tepat guna
bagi desa—desa di wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Keberadaan
perpustakaan dengan berbagai jenis bahan bacaan konten lokal
diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau informasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat desa di dalam mengembangkan potensi diri
dan potensi lokal sehingga diharapkan keberadaannya dapat
memberikan peningkatan keterampilan masyarakat melalui proses
pembelajaran termasuk kemampuan mengakses informasi sehingga

kegiatan produktif dapat memberi manfaat ekonomi dan kesejahteraan.
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Di sisi lain, Perpustakaan Provinsi juga mendukung pencapaian misi ke-
7 yaitu Mewujudkan kehidupan beragama, seni dan budaya dalam
masyarakat yang menjunjung tinggi toleransi dan berorientasi pada
kearifan lokal guna mewujudkan sasaran ke-20 yaitu Meningkatnya

Pembangunan Kebudayaan melalui Program Strategis Sumsel

Religius, Toleransi, dan Berbudaya dengan :

a. Penyediaan bahan bacaan yang bermutu, murah dan mudah diakses
baik konvensional maupun digital oleh pemustaka serta pemanfaatan
bahan bacaan di perpustakaan sekolah dalam rangka pelaksanaan
ekstrakulikuler sekolah serta lingkungan kampus dengan menjadikan
perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai pusat kegiatan
kemahasiswaan, kegiatan—kegiatan sosial yang memberdayakan
masyarakat serta literasi hasil penelitian.

b. Membudayakan Gerakan Literasi Daerah melalui budaya Literasi di
sejumlah daerah dalam wilayah Provinsi Sumatera Selatan dengan
melaksanakan berbagai kegiatan di masyarakat melalui pemanfaatan
teknologi inovatif yang dapat memacu budaya literasi dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan sehingga menjalin sinergi
dalam mewujudkan ekosistem masyarakat berpengetahuan.

c. Pengembangan minat dan budaya baca dalam rangka
menumbuhkembangkan minat baca anak sejak usia dini, perluasan
daerah jangkaun layanan perpustakaan keliling sampai ke daerah
perbatasan, pendirian pojok—pojok baca di ruang—ruang publik.

d. Kampanye minat dan budaya baca masyarakat dengan
memanfaatkan media informasi baik cetak maupun elektronik.

e. Mewujudkan perpustakaan yang memenuhi standar dengan
memfasilitasi pendirian perpustakaan dan melakukan stimulan untuk
pembangunan dan penguatan perpustakaan
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TC 2.15 (TC 32)

No igg:a": Lokasi Ir;(?:;a:jt:r Besaran/Volume Catatan
(1) (2) (3) (4) (%) (6)
1 | Pembangunan dan | Desa/Kelurahan | Jumlah 20 Perpustakaan
Pemeliharaan di 17 Kab Kota | Perpustakaan
Sarana yang dibangun
Perpustakaan di di Tempat- Proyek
Tempat-Tempat Tempat Umum Strategis
Umum yang yang Menjadi Daerah
Menjadi Kewenangan
Kewenangan Daerah Provinsi
Daerah Provinsi
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BAB llI
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Terhadap Kebijakan Nasional, melalui Arahan Presiden, perpustakaan

turut di dalam membangun SDM pekerja keras yang dinamis, produktif,

terampil dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi di dukung

dengan kerjasama industri dan talenta global. Peran Perpustakaan dalam

pembangunan adalah

1. Perpustakaan menjadi pusat kegiatan masyarakat untuk
mengembangkan potensi berbasis literasi

2. Perpustakaan sebagai pusat ilmu pengetahuan, mampu mendorong
inovasi dan kreativitas

3. Perpustakaan sebagai pusat kemajuan dan pelestarian kebudayaan.

Untuk itu arah kebijakan Pembangunan Perpustakaan Nasional Tahun
2025 - 2029 dengan Program/Kegiatan Optimalisasi Pelaksanaan
Pengentasan Kemiskinan dan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem
mendukung Program Prioritas Nasional 4 yaitu Meningkatkan Literasi,
Inovasi dan Kreativitas melalui kegiatan prioritas 1 Peningkatan Budaya
Literasi dengan ProPN Pengembangan Budaya Kegemaran Membaca,
Pengembangan dan Penguatan Konten Literasi dan Peningkatan Akses
dan Layanan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial.

Mengacu pada arah kebijakan dan program nasional, maka
penyusunan RPJMD menjadi acuan/pedoman dalam penyusunan
Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah. merupakan penjabaran
teknis yang berfungsi sebagai dokumen perencanaan teknis operasional
dalam menentukan arah kebijakan serta program dan kegiatan di bidang
perpustakaan untuk jangka waktu 5 (lima) tahun mendatang yang
selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan Rencana Kerja
(Renja) setiap tahun yang selanjutnya diwujudkan melalui pencapaian
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misi yang menaungi urusan perpustakaan yaitu misi ke 1 Gubernur
Sumatera Selatan yaitu Mewujudkan masyarakat Sumatera Selatan yang
berkualitas, sehat, cerdas, inovatif, produktif, berakhlak, berkeadilan, dan
berkeadaban melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan sumber daya manusia yang berdaya saing guna
mewujudkan sasaran ke-1 Meningkatnya Kualitas Pendidikan dan
Keterampilan Sumber Daya Manusia, dengan Program Strategis
melanjutkan, pencapaian misi ke-7 vyaitu Mewujudkan kehidupan
beragama, seni dan budaya dalam masyarakat yang menjunjung tinggi
toleransi dan berorientasi pada kearifan lokal guna mewujudkan sasaran
ke-20 yaitu Meningkatnya Pembangunan Kebudayaan melalui Program
Strategis Sumsel Religius, Toleransi, dan Berbudaya.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan dari Organisasi Perangkat Daerah di bidang perpustakaan
mengarah kepada “Terwujudnya Budaya Literasi Menuju Sumsel
Cerdas” artinya keberadaan Perpustakaan merupakan jembatan bagi
masyarakat untuk memperoleh informasi sehingga mampu
menumbuhkembangkan budaya baca di masyarakat. Sebagai pusat
informasi, Perpustakaan diharapkan memiliki akses yang luas kepada
masyarakat yang diperoleh dengan mudah dan murah dengan
jangkauan layanan  Perpustakaan yang memadai. Untuk
menumbuhkembangkan budaya baca dikalangan masyarakat, maka
perlu dilakukan pemberdayaan Perpustakaan secara optimal sejak dini.
Peningkatan minat baca masyarakat di sekolah atas pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa setiap sekolah harus menyediakan
sumber belajar yang diperuntukkan bagi kegiatan belajar mengajar.
Sasaran Dinas Perpustakaan tahun 2027 mengarah kepada :

1. Meningkatnya Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) Masyarakat, Nilai

Tingkat Kegemaran Membaca dengan target 72,00.
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2. Meningkatnya Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM)
dengan target 74,00.

Pencapaian target sasaran yang ditetapkan melalui pelaksanaan kegiatan

sesuai dengan perencanaan untuk mendukung keberhasilan program

dengan indikator persentase kesesuaian pelaksanaan kegiatan terhadap

parameter perencanaan pada operasional plan dengan target

sebesar 100 %.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Penyusunan Rencana Kerja dan Pendanaan bidang perpustakaan
mempertimbangkan factor - faktor yang menjadi bahan pertimbangan dalam
penetapan program dan kegiatan diantaranya pencapaian visi misi Gubernur
dan Wakil Gubernur Sumatera Selatan terkait dengan pencapaian indikator —
indikator bidang perpustakaan di dalam RPJMD. Pencapaian SDGs,
pengentasan kemiskinan dan pengembangan daerah terisolir melalui Program
Pengembangan Perpustakaan di Desa Kantong Kemiskinan da serta peran
perpustakaan dan peran perpustakaan dalam pemerataan akses pelayanan
perpustakaan berbasis Inklusi Kesejahteraan. Untuk Pencapaian NSPK juga
menjadi bahan pertimbangan terutama bagi program dan kegiatan bagi
pengembangan perpustakaan di daerah, perpustakaan sekolah dan
perpustakaan khsusus yang mengacu kepada Standar Nasional Perpustakaan.
Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih
kegiatan yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang dikoordinasikan oleh
Pemerintah Daerah untuk mencapai sasaran dan tujuan pembangunan daerah.
Program dilaksanakan dan dijabarkan dalam beberapa kegiatan. Program
Perangkat Daerah merupakan program-program RPJMD yang sesuai dengan
tugas dan fungsi Perangkat Daerah.
Perumusan kegiatan Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan
tahun 2027 juga mempertimbangkan hal-hal lain sebagai berikut
1. Pencapaian Tujuan dan Sasaran Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2027.

2. Pencapaian Indikator Kinerja Utama Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2027.

3. Prioritas peningkatan budaya literasi yang diwujudkan dalam kegiatan.

Rancangan Awal Renja Dinas Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2027 disusun mengacu kepada Rencana Strategis Dinas
Perpustakaan Provinsi periode 2025-2029 dan target — target RPJMD
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Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan bidang Perpustakaan. Di Tahun 2027
terdapat 3 (tiga) program yang di dukung oleh 14 (empat belas) kegiatan, 75
(tujuh puluh lima) sub kegiatan, yang sebahagian besar lokasi pelaksanaan
kegiatan menyebar di kabupaten/kota terutama di kawasan/lokasi yang indeks
literasi masyarakatnya rendah dan kawasan yang menjadi kantong — kantong
kemiskinan.

Alokasi anggaran yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan
program dan kegiatan di Tahun 2027 sebesar Rp. 26.166.200.362,- (dua puluh
enam miliar seratus enam puluh enam juta dua ratus ribu tiga ratus enam
puluh duarupiah). Tabel Rencana Program dan Kegiatan tergambar pada tabel
di bawah ini :
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BABV
PENUTUP

Demikian Rencana Kerja Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2027 selesai disusun dengan harapan program dan kegiatan dalam
Rancangan Awal Renja dapat diakomodir di tahun anggaran mendatang. Salah
satu kendala yang dihadapi adalah bahwa Rancangan Awal Renja belum
dijadikan dasar sebagai kebijakan di dalam menentukan alokasi anggaran yang
ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi Sumsel kepada Perangkat daerah, salah
satunya adalah keterbatasan anggaran Pemerintah Provinsi Sumsel dan untuk
itu Dinas Perpustakaan Provinsi perlu melakukan evaluasi terhadap program
program prioritas yang mendukung penguatan dan peningkatan indikator
RPJMD, Indikator Nasional dan Indikator Kinerja Kunci di bidang Perpustakaan.
Beberapa langkah yang perlu dilakukan adalah
1. Panduan dan petunjuk kegiatan operasional Perangkat Daerah Dinas
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan

2. Sebagai instrumen pengendali atau kontrol dalam pelaksanaan tugas
pelayanan kepada masyarakat

3. Sebagai intrument mengukur atau menilai kinerja dari pelaksanaan program
dan kegiatan Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan.

Di dalam penyusunan Rencana Kerja Dinas Perpustakaan Provinsi
Sumatera Selatan tentunya masih banyak kekurangan, oleh karenanya kami
mengharap adanya sarana dan krtik membangun untuk penyempurnaan
penyusunan di tahun tahun mendatang.

Palembang,  April 2026

NIP/196903281989082002
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